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Abstract: This study aims to identify the species of the Zingiberaceae family
found in the Durin Serugun Village Forest and determine their potential use by
the local community, especially in the food and health sectors. The methods
used were field exploration, interviews with the Karo people, phytochemical
tests to detect secondary metabolites in Zingiberaceac rhizomes, and
dendogram analysis to determine the phylogenetic relationships between
species. The results showed that there are 13 Zingiberaceae species with
morphological characteristics and secondary metabolite content such as
alkaloids, saponins, tannins, and flavonoids. The community uses rhizomes for
traditional medicine to treat various diseases and as a kitchen spice. Dendogram
analysis divided the species into two main clusters that reflect morphological
similarities and phylogenetic relationships. This study provides an overview of
traditional uses as well as the conservation value of Zingiberaceae diversity in
the area.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan
keanekaragaman hayati terbesar di dunia setelah
Brazil. Sebagian besar spesies flora dan fauna di
dunia dapat ditemukan di Indonesia sehingga
menjadikannya sebagai negara dengan tingkat
keanekaragam hayati (Bioversity) yang sangat
tinggi, baik dalam ekosistem, jenis dan
keanekaragaman genetik (Azima et al, 2024).
Famili ini mencakup sekitar 50 genus dan lebih
dari 1.600 spesies tanaman berbunga yang
bersifat perenial yang ditemukan di daerah tropis
di Afrika, Asia, dan Amerika (Arviani et al,
2024). Zingiberaceae merupakan tumbuhan
herba  perenial dengan rimpang yang
mengandung minyak atsiri menguap hingga
berbau aromatik. Batang diatas tanah, seringkali
hanya pendek dan mendukung bunga-bunga itu
saja.

Daun tunggal, mempunta sel-sel minyak
menguap, tersusun dalam 2 garis, kadang-kadang
jelas mempunyai 3 bagian berupa jelaian tangkai
dan upih. Selain itu juga memiliki lidah-lidah,
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Zingiberaceae.

helaian biasanya lebar dengan ibu tulang tebal
dan tulang-tulang cabang yang sejajar dan rapat
satu dengan yang lain dengan arah yang serong
ke atas, tangkai daun pendek atau tidak ada, upi
terbuka dan tertutup, lidah-lidah pada batas
antara helaian dengan tangkai atau antara helaian
dengan upih (Washikah, 2016). Zingiberaceae
yang ditemukan di Kabupaten Deli Serdang
masih bersifat tergantung dengan lokasi
sampling, misalnya pada daerah Taman Buah
Lubuk Pakam terdapat 7 jenis Zingiberecacae
dalam satu lokasi tertentu. Cagar alam atau kebun
raya di Sumatra Utara ditemukan 8 spesies
perlokasi penelitian. Di Kawasan Hutan
Tembawang di Sumber Karya terdapat 4 spesies
Zingiberaceae. Salah satu keberadaan famili
Zingiberaceae juga terdapat di Hutan Durin
Serugun.

Namun saat ini, belum ada penelitian
mengenai famili Zingiberacae di Hutan Durin
Serugun secara khusus sehingga pemahaman
tentang famili Zingiberaceae masih terbatas
keberadaaannya. Kemungkinan besar potensi
rempah-rempah ini belum tergarap dengan baik
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dikarenakan belum diketahui lebih dalam
pemanfaatan dan jenis famili Zingiberaceae yang
digunakan masyarakat Desa Durin Serugun
sebagai obat tradisional. Maka perlu dianggap
perlu melakukan penelitian dengan judul
“Eksplorasi dan Pemanfaatan Famili
Zingeberaceae Di Hutan Desa Durin Serugun
Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli
Serdang”.

Bahan dan Metode

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini terletak di Hutan Desa Durin
Serugun Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli
Serdang Sumatra Utara. Penelitian dimulai pada

bulan Juni- Agustus 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan adalah seluruh
famili Zingiberaceae di Hutan Durin Serugun.
Sampel yang digunakan adalah jenis tumbuhan
famili Zingiberaceae yang ditemukan pada saat
eksplorasi di Hutan Durin Serugun.

Alat dan bahan penelitian

Adapun alat yang digunakan pada saat
penelitian berlangsug terlihat pada tabel 1. Bahan
yang digunakan adalah famili Zingiberaceae
yang ditemukan, kertas koran, label pengamatan,
alkohol 70%, aquadest, pereaksi mayer, pereaksi
dreagendroff, larutan HCL, FeCL 1%, serbuk
Mg, n-heksan, etil asetat.

Tabel 1. Alat penelitian dan fungsinya

No Nama Alat Fungsi

1 Kamera digital Mengambil dokumentasi tumbuhan Zingiberaceae
2 Literatur Untuk membantu mengidentifikasi tumbuhan famili Zingiberaceae
3 Alat tulis Untuk mencatat hasil yang diteliti

4 Kardus Untuk menyimpan spesimen

5 Botol spray Untuk tempat alkohol

6 Tabel karakter Untuk mencatat morfologi spesimen

7 Kertas label Untuk menandai spesimen

8 Kertas karton Untuk meletakkan spesimen yang sudah kering

9 Plastik bening Untuk membungkus spesimen agar tetap rapi

10 Buku tulis dan pulpen Untuk mencatat sifat morfolofi jenis Zingiberaceae
11 NTSYS Untuk membuat dendogram Zingiberaceae

12 Api bunsen Untuk mensterilkan

13 oven Untuk mengeringkan sampel

14  Tabung reaksi Untuk meletakkan ekstrak simplisia

15  Pipet tetes Untuk meneteskan pereaksi metabolit

16  Neraca analitik Untuk menimbang sampel

17  Kertas saring Untuk menyaring ekstrak simplisia

18  Evaporator Untuk mengentalkan ekstrak

19  Kantong plastik Untuk menyimpan sampel dari lapangan

20  Gunting/cutter Untuk memotong sampel

21  Website IPNI Untuk melihat sinonim spesies

Prosedur Penelitian

Penentuan titik lokasi yang banyak
terdapat Zingiberaceae di Hutan Desa Durin
Serugun, menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan. Melakukan eksplorasi sepanjang
perjalanan di Hutan Durin Serugun di titik lokasi
hutan yang banyak terdapat famili Zingiberaceae,
kemudian dilakukan inventarisasi dan pembuatan
spesimen herbarium. Wawancara semi-struktural
yang dilakukan antar dua pihak. Melakukan uji
fitokimia yang bertujuan untuk mendeteksi

1004

senyawa metabolit sekunder. Terakhir melakukan
dendogram  untuk mengetahui  hubungan
kekerabatan antar famili Zingiberaceae.

Analisis Data

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif.
Parameter meliputi karakteristik morfologi
tumbuhan famili Zingiberaceae yang ditemukan
di Hutan Desa Durin Serugun. Selanjutnya
membuat identifikasi menggunakan kunci
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identifkasi dan dendogram untuk menunjukkan
hubungan kekerabatan antar spesies berdasarkan
kemiripan urutan genetik spesies. Uji fitokimia
terhadap rimpang menunjukkan  adanya
kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin.

Hasil dan Pembahasan

Jenis Zingiberaceae

Hasil eksplorasi yang dilakukan di Hutan
Desa Durin Serugun ditemukan 13 jenis famili
Zingiberaceae dari 8 marga (Hornstedetia,
Globba, Etlingera, Alpinia, Curcuma, Zingiber,
Boesenbergia, Amomum).

Karakteristik Morfologi Zingiberaceae
Sijangkang (Hornstedtia scyphifera (J. Koening)
Steud.)

Hornstedtia scyphifera (J. Koening) Steud
memiliki tinggi 273 cm dengan jumlah daun 7
helai, lebar daun 5 cm dan panjang daun 77 helai,
memiliki intensitas warna daun hijau keunguan,
tekstur permukaan daun kasar, bentuk daun
lanset. Warna kulit rimpang coklat kemerahan,
bentuk rimpang silindris, permukaan kulit

rimpang berwarna coklat kemerahan dengan
sisik rimpang tipis berwarna coklat muda,
permukaan kulit rimpang kasar. Labellum pada
bunga berjumlah 3 lobus, bentuk ujung labellum
rotundatus, tertutup saat keadaaan braktea ketika
buah muncul, labellum berwarna merah terang,
bunga berjenis majemuk, dasar bunga berbentuk
cembung. Posisi rimpang horizontal, berbentuk
silindris (Lestari et al, 2015).

Pedas kancil (Globba pendula Roxb.)

Globba pendula Roxb memiliki tinggi 73
cm dengan jumlah daun 3 helai, lebar daun 5 cm
serta panjang daun 15 cm, intensitas daun
berwarna hijau, tekstur permukaan daun kasar,
daun berbentuk lanset. Batang berwarna coklat
kemerahan dan memiliki bulu halus. Bunga
berwarna jingga. Rimpang berwarna coklat
kemerahan, permukaan kulit rimpang halus,
daging berwarna rimpang putih. Jumlah labellum
pada bunga berjumlah 3 lobus, braktea pada saat
buah muncul tertutup, bunga berjenis majemuk
dengan dasar bunga berbentuk spiral, ujung
labellum berbentuk acuminate (meruncing),
posisi rimpang horizontal, berbentuk silindris
(Hutasuhut et al, 2018).

Tabel 2. Jenis Zingiberaceae yang ditemukan di Desa Durin Serugun

No Jenis Nama Indonesia Nama Lokal (Sumatra Utara)
1 Hornstedtia scyphifera (J. Koening) Steu  Jahe berjalan Kupalaku

2 Globba pendula Roxb. Kunyit Hutan Tepu-tepu Hutan
3 Globba patens Migq. Kunyit-kunyitan Hutan ~ Pedas kancil

4 Etingera elatior (Jack) R M.Sm. Kecombrang Kincung

5 Etlingera littoralis Giesecke Kecombrang Hutan Kecempara

6 Alpinia malaccensis (Burm.f.) Roscoe Lengkuas Hutan Laja Hutan

7 Zingiber ottensii Valeton, Bull Jahe Hutan Halia Hutan

8 Zingiber zerumbet var. littoralis Valeton ~ Pacing Halia Pacing

9 Curcuma zedoaria Roxb. Kunyit Putih Kunyit Putih

10 Curcuma mangga Valeton & Zijp Kunyit Mangga Kunyit Mangga
11 Curcuma xanthorrhiza D Dietr. Temulawak Temulawak

12 Boesenbergia sp. Kuntze Temu Kunci Hutan Kencur Kecil

13 Amomum sp. Roxb Kapulaga Hutan Kapulaga Liar

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.)

Etingera elatior (Jack) R.M.Sm. memiliki
tinggi 2 meter. Daun berhelai 8 helai, daun
berwarna hijau, permukaan daun licin, daun
berbentuk lanset, panjang daun 28 cm dan
panjang daun 40 cm. Batang berwarna hijau.
Rimpang berwarna krem dan daging rimpang
berwarna coklat muda, permukaan kulit rimpang
halus. Etlingera elatior adalah tumbuhan besar
dengan batang berdaun memanjang yang muncul
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dari rimpang bawah tanah dan ketinggian dapat
mencapai 4 meter. Daun pendek dan berbentuk
lanset, tinggi perbungaan sekitar 90 cm dengan
selubung hijau dan tangkai tanpa daun. Kepala
berbentuk kerucut pinus dengan bunga yang
tumpang tindih secara spiral (Lutfiyah et al,
2025). Bunga berwarna merah muda. Jumlah
labellum pada bunga berjumlah 1 lobus, keadaan
braktea tertutup saat buah muncul, bunga
berjenis majemuk dengan dasar bunga berbentuk
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jorong, bentuk ujung labellum acuminate
(meruncing), posisi rimpang horizontal, rimpang
berbentuk silindris (Lestari et al, 2015).

Temu peri hutan (Globba patens Migq.)

Globba patens Miq memiliki tinggi 69 cm,
jumlah daun 3 helai, lebar daun 8,5 cm dan
panjang daun 18,5 cm. Daun berwarna hijau,
permukaan daunnya licin, bentuk daun lanset.
Batang berwarna hijau kemerahan. Bunga
berwarna jingga. Rimpang berwarna putih
dengan permukaan berbulu halus, warna daging
putih, bentuk rimpang yang tumbuh horizontal di
bawah permukaan tanah. Labellum berjumlah 3
lobus, keadaan braktea tertutup pada saat buah
muncul, dasar bunga berbentuk tabung, bunga
berjenis majemuk, bentuk wujung labellum
berlekuk, posisi rimpang horizontal dan
berbentuk silindris (Monawaroh, 2020).

Lengkuas malaka (4/pinia malaccensis (Burm.f.)
Roscoe)

Alpinia  malaccensis (Burm.f.) Roscoe
memiliki tinggi 70 cm, jumlah daun 6 helai, lebar
daun 6 cm dan panjang daun 35 cm, daun
berwarna hijau dengan permukaan daun licin,
daun berbentuk lanset. Batang berwarna hijau
muda. Rimpang bercabang kuat, warna rimpang
merah muda dan daging rimpang berwarna putih,
permukaan kulit rimpang kasar. Labellum
berjumlah 1 lobus, braktea tertutup pada saat
buah muncul, bunga berjenis majemuk dengan
dasar bunga berbentuk tabung, ujung labellum
berbentuk berlekuk, posisi rimpang horizontal,
rimpanh berbentuk silindris (Setiawan et al,
2022).

Kunyit putih (Curcuma zedoaria Roxb.)

Curcuma zedoaria Roxb memiliki tinggi
175 cm. Daun berjumlah 4 helai, lebar daun 5 cm
dan panjang daun 60 cm, daun berwarna hijau,
permukaan daun licin, daun berbentuk tunggal.
Batang berwarna hijau. Permukaan kulit rimpang
kasar, kulit berwarna coklat muda dengan daging
berwarna kuning pucat. Bunga berjenis
majemuk dengan dasar bunga berbentuk tabung,
ujung labellum berlekuk, posisi rimpang
horizontal dan berbentuk bulat telur (Sagita et al,
2022).

Kunyit mangga (Curcuma mangga Valeton &
Zijp)
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Curcuma  mangga Valeton &  Zijp
memiliki tinggi 270 cm. Daun berjumlah 4 helai,
lebar daun 13 cm dan panjang daun 60 cm, daun
berwarna hijau tua, permukaan daun licin.
Batang berwarna hijau muda. Bunga berwarna
hijau muda diujung dan putih dibagian dalamnya,
jenis bunga majemuk, bunga tersusun dalam
tandan yang dalam tandan. Permukaan kulit
rimpang halus, kulit rimpang berwarna kuning,
daging rimpang berwarna kuning. Daun
berbentuk oblong, labellum berjumlah 1 lobus,
keadaan braktea tertutup pada saat buah muncul,
dasar bunga berbentuk tabung, ujung labellum
berlekuk. Posisi rimpang horizontal dan
berbentuk silindtis (Susiloningrum & Indrawati,
2020).

Lempuyang (Zingiber zerumbet var. Littoralis
Valeton)

Zingiber zerumbet var. littoralis Valeton
memiliki tinggi 37 cm. Daun berjumlah 7 helai,
lebar daun 8 cm dan panjang daun 26,1 cm, daun
berwarna hijau, permukaan daun licin, bentuk
daun lanset. Batang berwarna hijau muda.
Rimpang berwarna coklat muda, permukaan
kulit rimpang kasar, daging berwarna cream.
Pembungaan berukuran 6-12 cm, berwarna hijau
ketika masih muda dan berwarna merah ketika
sudah tua (Silalahi, 2018). Labellum berjumlah 3
lobus, bunga berjenis majemuk dengan dasar
bunga berbentuk kerucut padat, ujung labellum
berlekuk, posisi rimpang horizontal dan
berbentuk silindris (Nurainas et a/, 2021).

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza D.Dietr.)
Curcuma xanthorrhiza D.Dietr memiliki
tinggi 118 cm. Daun berjumlah 7 helai, lebar
daun 13 cm dan panjang daun 45,6 cm, daun
berwarna hijau, bentuk daun lanset, permukaan
daun licin. Batang bewarna kecoklatan. Rimpang
berwarna kuning pucat dan daging berwarna
kuning, permukaan kulit rimpang halus. Adapun
penelitian Ma’tan et al, (2022) menyatakan
Curcuma xanthorrhiza memiliki tinggi 79 cm,
dengan bentuk batang bulat, panjang daun 71 cm
dan lebar daun 26 cm, daun berwarna hijau
terdapat warna ungu pada ibu tulang daun,
tekstur permukaan daun tidak halus dan ujung
daun meruncing. Bunga keluar dari rimpang
saping dan menjulang keatas membentuk bongol
bunga yang besar, bunga berwarna putih.
Rimpang berbentuk bulat memanjang dan
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berwarna kuning. Bunga berjenis majemuk
dengan dasar bunga berbentuk tabung, labellum
berjumlah 3 lobus dan ujung labellum berlekuk,
keadaan braktea tertutup pada saat buah muncul,
posisi rimpang horizontal serta rimpang
berbentuk bulat.

Bangle hitam (Zingiber ottensii Valeton, Bull)
Zingiber ottensii Valeton, Bull memiliki
tinggi 73 cm. Daun berjumlah 12 helai, lebar daun
8,4 cm dan panjang daun 35,8 cm, daun berwarna
hijau, permukaan daun licin, bentuk daun lanset.
Batang berwarna merah muda. Permukaan kulit
rimpang kasar, kulit rimpang berwarna ungu
muda dan daging rimpang berwarna ungu. Bunga
berjenis majemuk dengan dsar daun berbentuk
tabung, labellum berjumlah 3 lobus dan ujung
labellum berlekuk, braktea tertutup pada saat
buah muncul, posisi rimpang horizontal, dan
bentuk rimpang jorong (Aung & Tanaka, 2019).

Boesenbergia sp. Kuntze (Temu kunci)

Boesenbergia kuntze memiliki tinggi 48
cm. Jumlah helai daun 3 helai, lebar daun 8,9 cm
dan panjang daun 24, cm, daun berwarna hijau,
permukaan daun kasar. Batang berwarna coklat
kemerahan. Permukaan kulit rimpang kasar, kulit
rimpang berwarna coklat dan daging rimpang
berwarna kuning. Bunga berjenis majemuk
dengan dasar bunga berbentuk tabung, labellum
berjumlah 3 helai dan ujung labellum berlekuk,
braktea tertutup pada saat buah muncul, posisi
rimpang horizontal, dan rimpang berbentuk bulat
telur (Hidayah & Indradadi, 2020).

Amomum sp. Roxb (Kapulaga hutan)

Amomum Roxb memiliki tinggi 193 cm.
Daun berjumlah 5 helai, berwarna hijau, lebar
daun 8,8 cm dan panjang daun 35,1 cm, daun
berbentuk lanset, permukaan daun kasar. Batang
berwarna hijau. Rimpang berwarna coklat dan
daging berwarna putih, permukaan kulit rimpang
halus. Bunga berjenis majemuk dengan dasar
bunga berbentuk tabung, labellum berjumlah 3
lobus dan ujung labellum berlekuk, posisi
rimpang horizontal, dan rimpang berbentuk
bonggol tebal (Cahyani & Hidayati, 2024).

Etlingera littoralis Giesecke (Honje hutan)

Etlingera littoralis Giesecke memiliki
tinggi 770 cm. Daun berjumlah 39 helai, lebar
daun 16,3 cm dan panjang daun 68,4 cm, daun
berwarna hijau kemerahan, berbentuk daun
lanset, permukaan daun licin. Batang berwarna
merah kehijauhan. Rimpang berwarna cokelat
dan daging rimpang berwarna coklat, permukaan
kulit rimpang kasar. Etlingera littoralis memiliki
tinggi 240 cm, rimpang di dalam dan di atas
tanah, warna kulit putih, warna daging putih,
memiliki sisik berwarna putih dengan permukaan
licin. Daun berbentuk lanset dengan ukuran
panjang 49 cm dan lebar 10 cm, ujung dan
pangkal daun sama sama meruncing, daun
berwarna hijau, permukaan daun licin. Bunga
majemuk yang muncul dari bagian rimpang,
berwarna merah (Hutasuhur & Tambunan, 2018).
Labellum berjumlah 3 lobus dengan ujung
labellum berlekuk, dasar bunga berbentuk tabung,
posisi rimpang horizontal dan berbentuk silindris
(Wahyuni et al, 2021).

Pemanfaatan Zingiberaceae oleh Masyarakat
Suku Karo di Desa Durin Serugun

Tabel 3. Pemanfaatan Zingiberaceae oleh masyarakat

. Nama Bagian yan Cara .

No  Nama Ilmiah Lokal dimgan faz)l, tkfn Pengolahan Khasiat Tumbuhan

1 Hornstedtia Kupalaku Rimpang Diblender = Menambah peningkatan vitalistas pria
schyphifera

2 Curcuma Temulawak Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
xanthorrhiza kepala, pegal linu, dan batu ginjal,

menambah nafsu makan

3 Curcuma Temu putih Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
zedoaria kepala, pegal linu, dan batu ginjal,
(Christm.) melancarkan peredaran darah,
Roscoe menghangatkan tubuh

4 Zingiber Cekala Batang Dipanggang Obat batuk
zerumbet  (L.)

Roscoe ex Sm.

1007
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. Nama Bagian yan Cara .
No  Nama Ilmiah Lokal dimgan faZ tkfn Pengolahan Khasiat Tumbuhan
5 Zingiber Jahe merah Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
officinale  var. dan kepala, pegal linu, dan batu ginjal
rubrum dicincang
6  Curcuma Kunyit Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
zedoaria pahit kepala, pegal linu, dan batu ginjal
(Christm.)
Roscoe
7 Kaempferia Kencur Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
galanga L. dan kepala, pegal linu, dan batu ginjal,
dicincang  melancarkan peredaran darah,
menghangatkan tubuh, menambah nafsu
makan
8  Curcuma Temu ireng Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
aeruginosa kepala, pegal linu, dan batu ginjal,
Roxb. melancarkan peredaran darah,
menghangatkan tubuh
9  Alpinia galanga Laja Rimpang Dicincang  Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
(L.) Willd. dan digiling kepala, pegal linu dan menghangatkan
badan
10 Curcuma lIonga Kunyit Rimpang Dicincang  Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
L. gajah kepala, pegal linu dan menghangatkan
badan
11 Zingiber Jahe emprit Rimpang Dicincang  Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
officinale  var. dan digiling kepala, pegal linu dan menghangatkan
amarum badan, menambah nafsu makan
12 Alpinia galanga  Lengkuas Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
(L.) Willd. dan kepala, pegal linu dan menghangatkan
dicincang  badan, menambah nafsu makan
13 Zingiber Lempuyang Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
amaricans kepala, pegal linu dan menghangatkan
(Blume) badan
R.M.Sm.
14 Curcuma longa Kunyit Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
L. dan kepala, pegal linu dan menghangatkan
dicincang  badan, menambah nafsu makan
15 Curcuma Temu Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
heyneana giring dan kepala, pegal linu dan menghangatkan
Valeton & Zijp dicincang  badan
Boesenbergia Temu Rimpang Digiling Sesak dada, demam, masuk angin, sakit
rotunda (5% kunci dan kepala, pegal linu dan menghangatkan
Mansf. dicincang  badan
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Uji Fitokimia Spesies Zingiberaceae

Hasil uji fitokimia pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 1. Senyawa alkaloid dapat
ditemukan pada 13 spesies tersebut. Kemudian,
senyawa saponin dapat ditemukan pada 7 spesies.
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Tabel 4. Hasil uji fitokimia

Jenis Spesies Flavonoid Alkaleid Saponin Tanin
Hornstedtia scyphifera (J. Koening) Steu - + - -
Globba pendula Roxb. - + - -
Globba patens Miq. - + - -
Etingera elatior (Jack) R.M.Sm. + + + +
Etlingera littoralis Giesecke - + + +
Alpinia malaccensis (Burm.f.) Roscoe - + + -
Zingiber ottensii Valeton, Bull + + - +
Zingiber zerumbet var. littoralis Valeton
Curcuma zedoaria Roxb. + + + +
Curcuma mangga Valeton & Zijp + + - -
Curcuma xanthorrhiza D.Dietr. + + + +
Boesenbergia sp. Kuntze + + + -
Amomum sp. Roxb - + + -
i
[
Gambar 1. Pohon Dendogram
Kunci Identifikasi
l.a. Rimpang berbentuk bulat..................coooiiiiiii i 2

b. Rimpang berbentuk silindris membulat......................cooeiininne.n. 3

2. a. Rimpang berada di bawah tanah.......................ccocoiiii, 4

b. Rimpang berada diatas permukaan tanah........... Hornstedtia scyphifera

3. a. Rimpang besar berserat............ccooeiiiiiiiiiiiiii i 5

b. Rimpang tebal, beruas jelas..................ooeveiiiinen.. Etlingera elatior

4. a. Rimpang berbentuk silindris...............ocoiiiiiiiiiiiii 6

b. Rimpang berbentuk bulat telur............................ Curcuma zedoaria

5. a. Permukaan kulit rimpang kasar................ccoceiiiiiiiiiii 7

b. Permukaan kulit rimpang bersisik............................. Amomum roxb

6. a. Permukaan batang berbulu..................... 8

b. Permukaan batang licin..................cooiiL. Globba pendula

7. a. Daun berbentuk lonjong besar..............ccooviiiiiiiiiiiii . 9

b. Daun berbentuk lanset...................cooeiiiiiinnn Zingiber zerumbet

8. a. Daun berbentuk Lonjong dengan ujung meruncing........................ 10

b. Daun berbentuk Oblong-lanset.................coeivviiiinnnnn. Globba patens

9. a. Permukaan daun berbulu................ooo 11
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b. Permukaan daun licin...................ccoeevnnnnnn.
a. Pangkal daun meruncing................ooooiiiiiiii e,

ceveee o Alpinia malaccensis

......................................... Etlingera littoralis

b. Tipe bunga majemuk..................ceovveennnnn. Zingiber ottensii valeton

10.
b. Pangkal daun memanjang ..........................
11. a. Tipe bunga capitate
12. a. Mahkota bunga berbentuk tabung
b. Mahkota bunga berbentuk corong.. ............
Pembahasan
Uji Fitokimia
Hornstedltia schyphifera (J. Koening) Steud
pada penelitian ini mengandung senyawa
alkaloid, saponin, dan tanin. Berdasarkan

penelitian Ningrum et al, (2016) mengatakan
senyawa alkaloid berkhasiat sebagai anti diare,
anti diabetes, anti mikroba dan anti malaria.
Alkaloid memiliki manfaat dalam kesehatan
antara lain mampu meningkatkan tekanan
darah,sebagai pemicu sistem saraf, mengurangi
rasa sakit, sebagai obat penenang, dan obat
penyakit jantung (Khafid ef al, 2023). Saponin

berkhasiat dalam mengurangi konsentrasi
kolestrol dalam darah, memiliki aktivitas
antikosidan yang tinggi, antistress dan

antipenuaan (Khafid et a/, 2023). Dalam bidang
kesehatan tanin memiliki khasiat sepeeti
astringen, anti diare, antibakteri dan antioksidan
(Makamba et al 2020)

Globba pendula Roxb mengandung
alkaloid dan saponin. Dibidang kesehatan
alkaloid dimanfaatkan diantaranya dapat memicu
sistem saraf, menaikkan tekanan darah, obat
penenang, antimikroba, dan obat penyakit jantung
(Renda et al,2023). Berdasarkan penelitian
Pratiwi et al, (2023) mengatakan saponin yang
terkandung pada famili Asteraceae mempunyai
manfaat sebagai antimikroba, menghambat
jamur, menurunkan.

Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) positif
mengandung flavonoid, alkaloid, saponin dan
tanin. Berdasarkan penelitian Wahyuni et al,
(2024) mengatakan flavonoid berkhasiat sebagai
antidespresan, analgestik, antipiretik,
antiinflamasi, antioksidan, anti diabetes, anti
malaria, anti radang. Senyawa saponin yang
berkhasiat sebagai meminimalisir panas dan
kelembapan, mempelancar peredaran darah,
bersifat antitoksik, antineoplasma, hemostasis,
meredakan bengkak, mengobati batuk, diare,
kanker, kelainan ~ saluran  pernapasam,
pembengkakan paru-paru, hepatitis, keputihan
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Curcuma mangga veleton
weewee....Boesenbergia kuntze

dan patah tulang (Okatvia & Sutoyo, 2021).
Sedangkan untuk senyawa berkhasiat sebagai anti
diare (Mulyani et al 2019).

Globba patens Miq hanya mengandung
senyawa alkaloid. Berdasarkan penelitian Saputri
et al,(2017) senyawa alkaloid yang berkhasiat
sebagai obat diare disenstri, hepatitis, anti kanker
dan tumor. Curcuma zedoaria Roxb membentuk
senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin.
Senyawa flavonoid memiliki manfaat sebagai
obat kanker, diabetes dan kardiovaskular
(Ginwala et al, 2019). Berdasarkan penelitian
Rusmalina, (2021) mengatakan senyawa tanin
yang terdapat pada buah jengkol (Jatropha
curcas) berkhasiat sebagai obat penyembuh luka
diabetes.

Curcuma mangga Valeton & Zijp yang
diuji mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
saponin dan tanin. Berdasarkan penelitian Husna
et al, (2022) mengatakan senyawa flavonoid yang
terkandung pada dari daun kersen berkhasiat
sebagai antioksidan dan anti-inflamansi. Senyawa
alkaloid berkhasiat sebagai obat malaria,
depuratife, influensa, disnterik, dan tonik
(Ernawati et al, 2018). Mengatakan senyawa
tanin berkhasiat sebagai obat diare, pendarahan
dan ambeien (Zahra et al, 2023).

Zingiber zerumbet mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Senyawa
flavonoid berkhasiat sebagai obat luka,
hipertensi, sariawan dan sakit gigi (Sawal &
Sutrisna, 2019). Berdasarkan penelitian Kirom et
al, (2017) mengatakan alkaloid digunakan
sebagai antioksidan, antikanker, antivirus,
antidiabetes dan antijamur.

Curcuma  xanthorriza mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin.
Berdasarkan penelitian Irfan & Haryoto, (2022)

mengatakan senyawa flavonoid digunakan
sebagai obat antibakteri, antioksidan,
antidiabetes, sitotoksik, anti-inflamasi dan

antikarsinogenik. Senyawa alkaloid berkhasiat
sebagai antidiare, antidiabetes, antimalaria, dan
hipertensi (Widhoyo et al, 2019). Senyawa
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saponin sebagai obat anti-inflamasi (Aziz et al,
2019). Berdasarkan penelitian Maktambah et a/,
(2020) mengatakan senyawa tanin digunakan
untuk mencegah karies gigi.

Zingiber ottensii Valeton, Bull

Zingiber ottensi positif mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin.
Berdasarkan penelitian Widhoyo et a/, (2019)
mengatakan senyawa flavonoid yang sebagai obat
ganguan fungsi hati, antivirus, antifungi, anti-
alergi fan fananti tumor. Senyawa alkaloid yang
terdapat di tumbuhan paku (Pteridophyta) sebagai
antikanker, antivirus, dan efek imunomodulator
(Sitorus et al, 2024). Senyawa tanin digunakan
sebagai obat jerawat (Wiartini, 2023).

Boesenbergia Kuntze mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, dan saponin.
Senyawa flavonoid digunakan untuk terapi
diabetes (Amin et al, 2024). Berdasarkan
penelitian Lestari & Astuti, (2024) mengatakan
senyawa alkaloid berkhasiat sebagai obat kaki
bengkak.  Kandungan senyawa  saponin
bermanfaat sebagai antimikroba, antidiabetes dan
imunomodulator.

Amomum Roxb mengandung alkaloid dan
saponin . Berdasarkan penelitian Halimah e,
(2023) mengatakan senyawa alkaloid sebagai
antikanker dan antikbakteri. Berdasarkan
penelitian Pohan et al(2025) mengatakan
senyawa saponin digunakan untuk mengobati
diabetes dan ganguan pencernaan.

Etlingera litoralis Giesecke
mengandung senyawa alkalid, saponin, dan
tanin. Senyawa alkaloid sebagai obat memicu
sistem saraf, menaikkan tekanan darah, obat
penenang, antimikroba dan obat penyakit jantung
(Renda et al, 2023). Senyawa saponin digunakan
untuk mengobati diabetes dan ganguan
pencernaan Pohan et «l,(2025). Berdasarkan
penelitian Zahra et al, (2023) mengatakan
senyawa tanin yang terdapat pada rambutan

berkhasiat sebagai mengobati diare,
menghentikan ~ pendarahan  dan  sebagai
antioksidan.

Dendogram Zingiberaceae

Spesies yang digunakan berjumlah 13
spesies yang terdiri dari Hornstedtia scyphifera,
Globba pendula, Etlingera elatior, Zingiber
ottensii, Amomum sp., Globba patens, Curcuma
mangga, Curcuma zedaria, Zingiber zerumbet,
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Curcuma xanthorriza, Boesenbergia sp. dan
Alpinia mallacenssis. Menggunakan parameter
tinggi tumbuhan, margin daun, tipe perbungaan,
bentuk spike, panjang ligule, tekstur ligule, pola
percbangan rhizome, pola tunas, dan bentuk
rimpang. Parameter kuantitatif seperti tinggi
tumbuhan dan panjang ligule dengan <100
ditandai dengan nilai 0 dan >100 ditandai dengan
angka 1. Parameter kualitatif seperti margin daun,
tipe perbungaan, bentuk spike, tekstur ligule, pola
percabangan, pola tunas, dan bentuk rimpang
ditandai dengan nilai 0, 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8, 9, 10,
11, 12 dikarenakan pada setiap spesies memiliki
ciri yang berbeda dan tidak mendominasi.

Pola pengelompokan pada dendogram
menunjukkan adanya dua klaster besar yang
terbentuk. Klaster pertama merupakan kelompok
tingkat kesamaa morfologi yang tinggi terdiri dari
spesies Hornstedtia scyphifera, Etlingera elatior,
Curcuma zedoaria, Curcuma mangga, Curcuma
xanthorrhiza, Amomum sp., Etlingera littoralis,
Globba pendula, Globba patens, Zingiber
zerumbet, dan Zingiber ottensii. Kedekatan posisi
cabang pada kelompok ini menunjukkan bahwa
spesies tersebut memiliki karakter yang relatif
mirip, terutama pada struktur rimpang, bentuk
daun, ciri batang semu, ligula serta tipe
perbungaan. Di dalam klaster ini terlihat adanya
subkelompok yang lebih kecil dimana
subkelompok yang paling terlihat jelas adalah
Curcuma zedoaria, Curcuma mangga, dan

Curcuma xanthorrhiza ketiga spesies ini
menempel sanat dekat yang menandakan
kemiripan morfologi yang sangat tinggi.

Subkelompak lain yang cukup menonjol adalah
kelompok Hornstedtia scyphifera, Etlingera
elatior, Etlingera littoralis, dan Amomum sp.
yang memperlihatkan kedekatan koefisien antar
cabang. Keempat spesies ini dikenal memiliki
batang semu yang lebih besar, perbungaan
berukuran mencolok, serta ukuran habitus
dibanding dengan Curcuma, Globba, atau
Zingiber.

Sementara itu Globba pendula dan Globba
patens berada dalam posisi yang berdekatan
dengan kelompk Zingiber zerumbet dan Zingiber
ottensii. Hubungan ini menunjukkan bahwa
meskipun dalam genus yang berbeda, adaptasi
morfologi mereka  memperlihatkan  pola
kedekatan yang terdeteksi melalui analisis
kekerabatan ini. Klaster kedua terdiri dari Alpinia
malaccensis dan  Boesenbergia sp yang
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menempati posisi cabang terjauh dengan nilai
koefisien tertinggi. Posisi cabang ini yang
memanjang menunjukkan bahwa kedua spesies
meiliki  morfologi yang paling berbeda
dibandingkan seluruh spesies lain. Jarak koefisien
yang besar pada cabang kedua ini
mengindikasikan bahwa kedua spesies tersebut
memiliki karakter yang cukup unik da tidak
terlalu mirip dengan kelompok lain dalam
analisis.

Pengetahuan Lokal Masyarakat Desa Durin
Serugun  Terkait Tumbuhan  Famili
Zingiberaceae Sebagai Obat Tradisional
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan masyarakat Desa Durin Serugun masih
ada yang menggunakan obat tradisional.
Beberapa warga yang sudah diwawancarai
sebagai narasumber. Beberapa masyarakat
memiliki pemahaman tentang famili
Zingiberaceae secbagai obat tradisional yang
sudah turun-menurun. Bagian tumbuhan yang
biasa digunakan masyrakat Desa Durin Serugun
adalah rimpang yang akan dijadikan sebagai obat
ataupun untuk campuran obat tradisional.
Adapun jenis-jenis Zingiberaceae yang
digunakan sebagai pbat tradisional antara lain :
Jahe merah, Kencur, Temu ireng, Temu putih,
Temulawak, Laja, Jahe emprit, Kuning gajah,
Lengkuas, Lempuyang, Cekala, Kunyit, Temu
giring, Temu kunci, dan Jahe. Cara pengolahan
nya pun masih tradisional dengan digiling atau
dicincang. Cara penggunaan obat tradisional yang
dilakukan masyrakat Desa Durin Serugun yaitu
disembur, dioles, dan diminum. Khasiat obat
tradisional dapat menyembuhkan sesak dada,
demam, masuk angin, batuk, sakit kepala, pegal
linu, batu ginjal, melancarkan peredaran darah,
menghangatkan badan, menambah nafsu makan,
dapat dijadikan betadine alami, meningkatkan
vitalitas pada pria, meningkatkan kesuburan pada
wanita, menjaga ketahanan tubuh, mencegah
kerapuhan  tulang, patah tulang, perut
Berdasarkan penelitian Wina et al, 2025
menggunakan 56 jenis tumbuhan dari 26 famili,
dimana ramuan yang dioleskan untuk
menghangatkan badan. Menggunakan 14 jenis
tumbuhan dari 8 famili dalam pembuatan ramuan
semprot untuk mengobati demam, masuk angin,
dan perut kembung. Menggunakan 7 jenis
tumbuhan dari 5 famili dalam pembuatan jamu
karo untuk menjaga kesehatan seperti mengatasi
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maag, nyeri haid dan meningkatkan nafsu makan.
Dominasi famili Zingiberaceae menunjukkan
bahwa masyarakat karo memiliki pemahaman
mendalam terhadap khasiat rimpang sebagai
antiperadangan dan penghangat.

Kesimpulan

Eksplorasi di Hutan Desa Durin Serugun
mengidentifikasi 13 spesies Zingiberaceae dari 8
genus dengan karakter morfologi yang khas dan
mendukung identifikasi spesifik. hasil wawancara
masyarakat desa terdapat dua tempat seperti
pemanfaatan Zingiberaceae di Hutan dan di
Kebun masyarakat. Obat tradisional untuk
mengatasi sesak dada, demam, masuk angin, batu
ginjal, melancarkan peredaran darah, menambah
nafsu makan, dapat dijadikan betadine alami,
meningkatkan vitalitas pada pria, meningkatkan
kesuburan pada wanita, menjaga ketahanan
tubuh, mencegah kerapuhan tulang, patah tulang,
perut kembung, dan obat pasca melahirkan. Hasil
yang didapat pada Uji fitokimia seperti flavonoid,
alkaloid, saponin dan tanin pada rimpang yang
mendukung Kkhasiat obat tradisional. Hasil
analisis dendogram membagi spesies menjadi dua
klister utama yang berdasarkan morfologi,
dengan subklaster yang paling terdekat adalah
genus Curcuma sedangkan spesies Alpinia
malaccensis dan Boesenbergia sp paling terjauh.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih penulis kepada Desa
Durin Serugun yang dengan senang hati
menjadikan Hutan sebagai lokasi penelitian.
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